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Abstract

The problem of this research is how the form of diversity can be seen from paleo-
Sumatra (Ancient Sumatra) and Batak Script inscription data in the Padang Lawas Archi-
pelago, North Sumatra? The purpose of this study was to determine the diversity of paleo-
Sumatran-Sumatran (Ancient Sumatra) and Batak scripts in the archaeological area of
Padang Lawas, North Sumatra. This study used descriptive qualitative method. The archae-
ological area of Padang Lawas, North Sumatra is seen from the findings of its inscriptions
inhabited by not only the Malay community but also the existence of other local communi-
ties namely the Batak/Angkola-Mandailing people. The existence of the use of two forms of
script namely the Paleo-Sumatra (Ancient Sumatra) and the Batak Script although it did not
appear in the same period of time also finally showed the diversity of forms in the archaeo-
logical area of Padang Lawas.

Keywords: Diversity,; Inscription; Paleo-Sumatra (Ancient Sumatra),; Batak Script

Abstrak. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimanakah wujud keberagaman dapat
terlihat dari data-data prasasti beraksara paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) dan Aksara Batak
yang ada di kawasan Kepurbakalaan Padang Lawas, Sumatera Utara? Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui wujud keberagaman dari data-data prasasti beraksara Paleo-Sumatra
(Sumatra Kuno) dan Aksara Batak yang ada di kawasan kepurbakalaan Padang Lawas, Su-
matera Utara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Kawasan kepurba-
kalaan Padang Lawas, Sumatera Utara dilihat dari hasil temuan-temuan prasastinya dihuni
tidak hanya masyarakat Melayu namun juga terdapat eksistensi masyarakat lokal lain yaitu
masyarakat Batak/Angkola-Mandailing. Terdapatnya penggunaan dua bentuk aksara yaitu
Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) dan Aksara Batak meskipun muncul tidak dalam
kurun waktu yang sama juga akhirnya menunjukkan adanya keberagaman bentuk aksara di
kawasan kepurbakalaan Padang Lawas tersebut.

Kata kunci: Keberagaman; Prasasti; Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno); Aksara Batak

1. Pendahuluan

Kawasan kepurbakalaan Padang Lawas
merupakan kawasan yang kaya akan tingga-
lan arkeologisnya, terutama terkait masa
Hindu-Buddha. Berbagai penelitian telah
banyak dilakukan di antaranya dari Pusat
Penelitian Balai

Arkeologi  Nasional,

Arkeologi Sumatera Utara, Universitas-
universitas di Sumatera Utara, Dinas Ke-
budayaan dan Pariwisata Prov. Sumatera
Utara, dan beberapa kerjasama dengan pihak
asing seperti EFEO. Selain itu, dalam hal
pelestariannya, Balai Pelestarian Cagar Bu-

daya Aceh juga telah intensif melakukan
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perlindungan dan pemugaran di kawasan
kepurbakalaan tersebut.

Berbagai artefaktual terkait tinggalan
Hindu-Buddha di kawasan kepurbakalaan
Padang Lawas sangat beragam jenisnya,
mulai dari struktur-struktur bangunan biara
(candi),

logam, serta prasasti. Beberapa prasasti te-

arca-arca, tembikar, keramik,
lah banyak ditemukan di kawasan tersebut
mulai dari prasasti berbahan batu sampai
prasasti berbahan logam. Sebagian prasasti
tersebut kini disimpan di Museum Negeri
Prov. Sumatera Utara, namun ada juga yang
disimpan di Museum Nasional. Umumnya
prasasti-prasasti  tersebut menggunakan
Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno)
yang secara paleografis sangat mirip dengan
Aksara Jawa Kuno, seperti misalnya Prasasti
Gunung Tua, Prasasti Tandihat 2, Prasasti
Sitopayan 1, Sitopayan 2, dan beberapa
prasasti lainnya. Tidak hanya bukti tertulis
beraksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno)
saja yang ditemukan di wilayah tersebut,
terdapat beberapa prasasti berbahan batu
yang juga ditemukan ditulis
menggunakan Aksara Batak. Prasasti-

prasasti beraksara Batak tersebut di an-

lainnya

taranya Prasasti Manggis, Prasasti Batu Ga-
na 2, Prasasti Raja Soritaon, Prasasti Lobu
Tua, dan Prasasti Sutan Nasinok.

Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno)
dan Aksara Batak, keduanya merupakan
aksara yang berinduk pada palawa atau bi-
asa disebut dengan Aksara Pasca-Palawa.
Aksara pasca-Palawa berinduk pada Aksara
Palawa yang berasal dari India Selatan lalu
berkembang serta digunakan di berbagai
wilayah di Nusantara. Aksara yang tertua di
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wilayah Sumatra berasal dari masa Kadatu-
an Sriwijaya pada kurang lebih abad 7
Masehi. Aksara tersebut tertulis pada sebuah
batu yang dikenal dengan nama Prasasti
Kedukan Bukit (Andhifani, 2018:61).
Aksara

berkembang dan mengalami perubahan ben-

Palawa tersebut kemudian
tuk sehingga menjadi aksara lokal yang
digunakan dibeberapa etnis di Nusantara.
Berkembangnya bentuk-bentuk Aksara Pa-
lawa, memunculkan bentuk aksara-aksara
baru seperti Aksara Jawa Kuno, Aksara Bali
Kuno, Aksara Sumatra Kuno, Aksara Batak,
Aksara Incung, Aksara Ulu, Aksara Rejang,
Had Lampung, Aksara Ngalangena, Aksara
Lontara, dan Aksara Bima. Dalam artikel
ini, akan dibahas khusus mengenai kawasan
kepurbakalaan Padang Lawas yang memiliki
beragam jenis bentuk aksara yaitu Aksara
Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) dan Aksara
Batak. Adanya variasi bentuk aksara terse-
but menunjukkan adanya keberagaman di
kawasan kepurbakalaan Padang Lawas.
Permasalahan dari penelitian ini adalah
bagaimanakah wujud keberagaman dapat
terlihat dari data-data prasasti beraksara
Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) dan Aksara
Batak yang ada di kawasan Kepurbakalaan
Padang Lawas, Sumatera Utara? Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui wujud
keberagaman dari data-data prasasti ber-
aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) dan
Aksara Batak yang ada di kawasan kepurba-
kalaan Padang Lawas, Sumatera Utara.
Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno)
memiliki beberapa perangkat aksara di an-
taranya aksara induk, pasangan, dan tanda
diakritik. Sedangkan Aksara Batak hanya
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memiliki dua perangkat aksara yaitu ina ni
surat (aksara induk) dan anak ni surat
(tanda diakritik). Aksara lokal yang ada di
Nusantara itu sendiri dibagi menjadi lima
kelompok (Kozok, 2009:64-65) di antaranya
Aksara Batak (Mandailing, Angkola, Toba,
Simalungun, Karo, Pakpak, Dairi), Aksara
Ulu (Rejang, Kerinci, Pasemah, Lembak,
Lampung, Serawai), Aksara Hanacaraka
(Jawa, Bali),
(Makasar, Bugis, Bima), serta Aksara Phili-
pina (Bisaya, Tagbanwa, Mangyan, Taga-
log).

Makna keberagaman tersirat dalam sem-

Sunda, Aksara Sulawesi

boyan “Bhinneka Tunggal Ika” pada Garuda
Pancasila sebagai landasan budaya ke-
Indonesiaan yang merupakan bentuk ke-
dinamisan hubungan antara budaya dan
manusia. Kalimat “Bhinneka Tunggal Ika”
dalam kitab

kuno Sutasoma karya Mpu Tantular pada

yang ditemukan M. Yamin

masa Raja Hayam Wuruk (Majapahit) terse-
but akhirnya dijadikan semboyan bangsa
Indonesia. Semboyan tersebut menggam-
barkan persatuan dan kesatuan politik, sosial
dan budaya dari Sabang sampai Merauke
dengan berbagai macam suku, agama, ras
dan bahasa (Rahman, 2010:6-9). Menurut
KBBI, Kebhinnekaan berasal dari bhinneka
yang diartikan beragam, beraneka ragam,
sehingga kebhinnekaan diartikan keberaga-
man (Tim Penyusun, 2008:194). Keberaga-
man atau kebhinnekaan masyarakat di
Nusantara bersifat multi-dimensional yang
terjadi sejak dahulu bahkan sebelum para
penjelajah mancanegara mulai datang dan
menduduki  kepulauan di = Nusantara
(Kusumohamidjojo, 2000:16-17).

di Kawasan Kepurbakalaan Padang Lawas, Sumatera Utara

2. Metode Penelitian

Metode merupakan cara yang dilakukan
dengan ilmiah untuk memperoleh data. Cara
ini memiliki ciri di antaranya empiris, ra-
sional, serta sistematis (Sugiyono, 2013:2).
Penelitian ini  menggunakan  metode
deskriptif  kualitatif. Metode

kualitatif adalah cara meneliti suatu objek

penelitian

yang alamiah yang mana peneliti sebagai
kunci/instrumen inti dalam penelitian terse-
but. Penelitian ini bersifat deskriptif dikare-
nakan berupa uraian berdasarkan fakta dan
pemecahan masalah penelitian yang akhir-
nya ditarik kesimpulan yang bisa menjawab
permasalahan penelitian.

Sumber data berupa prasasti-prasasti
yang ditemukan di kawasan kepurbakalaan
Padang Lawas yang memiliki dua bentuk
Aksara

(Sumatra Kuno) dan Aksara Batak. Prasasti-

aksara  yaitu Paleo-Sumatra
prasasti tersebut dideskripsikan kemudian
dibandingkan untuk melihat keberagaman
bentuk aksaranya sehingga didapatkan ke-
simpulan akhir untuk menjawab permasala-

han penelitian.

3. Pembahasan

Kawasan kepurbakaan Padang Lawas,
Sumatera Utara berlokasi di Kabupaten Pa-
dang Lawas dan Padang Lawas Utara. Di
sisi sebelah barat, secara geografis terdapat
pegunungan Bukit Barisan. Mengarah ke
hilir (timur), dua sungai besar mengalir di
kawasan tersebut yaitu Sungai Barumun dan
Sungai Batang Pane. Disekitar dua sungai
tersebutlah banyak ditemukan tinggalan-
tinggalan arkeologis pada masa Hindu-

Buddha. Antara Nusantara dan India yang
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berawal dari hubungan dagang mengakibat-
kan pengaruh budaya India masuk ke
Nusantara melalui jalur air, termasuk juga
yang terjadi di kawasan kepurbakalaan Pa-
dang Lawas tersebut. Masuknya pengaruh
India ini umumnya disebut sebagai proses
hinduisasi oleh para peneliti Hindu-Buddha.
Namun kenyataannya proses tersebut tidak
hanya pengaruh Agama Hindu saja, namun
juga pengaruh Agama Buddha
(Poesponegoro, 2009:27).

Proses hinduisasi ini pada kenyataannya
belum dapat diungkapkan secara tuntas dari
hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan.
Terdapat dua pendapat peneliti terkait pros-
es tersebut. Pertama, terdapat anggapan bah-
wa Nusantara (masyarakat lokal) dalam
proses tersebut bertindak pasif. Kedua, ang-
gapan bahwa Nusantara (masyarakat lokal)
dalam proses tersebut memberikan peran
aktif (Poesponegoro, 2009:27). Begitu juga
dengan kawasan kepurbakalaan Padang
Lawas ini, pengaruh India salah satunya
muncul dengan ditemukannya sumber tertu-
lis yang berupa prasasti. Terdapat dua ben-
tuk aksara yang merupakan turunan dari
Aksara Palawa yaitu aksara Paleo-Sumatra
(Sumatra Kuno) dan Aksara Batak. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Nusantara
khususnya yang berada di kawasan kepurba-
kalaan Padang Lawas ini bertindak atau ber-
dan

peran aktif dalam mengadopsi

mengakulturasi bentuk aksara tersebut.
3.1. Prasasti Beraksara Paleo-Sumatra
(Sumatra Kuno)

Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno)

banyak ditemukan di berbagai tempat di
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wilayah pulau Sumatera termasuk juga di
kawasan kepurbakalaan Padang Lawas, Su-
matera Utara. Secara paleografis, aksara
Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) sangat
mirip bentuknya dengan Aksara Jawa Kuno.
Menurut Damais (1995:32), bahwa tipe
aksara yang langsung diturunkan dari aksara
Pallawa di wilayah Sumatera dinamakan
aksara khas Sumatera Kuno, dimana tulisan
ini hanya akan ditemukan di wilayah Su-
matera saja, walaupun aksara ini mendekati
(hampir menyerupai) Aksara Jawa Kuno
zamannya Mpu Sendok. Menurut Andhifani
(2018:67-68), Aksara Sumatera Kuno yang
pada dasarnya ada kemiripan bentuk dengan
Aksara Jawa Kuno dan Bali Kuno. Namun
perbedaannya terletak pada garis tegas pada
sebuah Aksara yang tidak dimiliki oleh
Aksara Jawa Kuno dan Bali Kuno. Selain
itu, Bahasa Melayu Kuno yang digunakan
merupakan Bahasa Melayu Kuno yang
digunakan ketika Kedatuan Sriwijaya
berkembang (abad 7-12 Masehi). Sedangkan
menurut Susanti dkk. (2015:119-130), bah-
wa aksara Sumatera Kuno telah ada di wila-
yah Sumatera sejak abad VII hingga XV
Masehi. Mereka mengkategorikan Aksara
Sumatera Kuno ke dalam tiga wilayah besar,
yaitu pertama prasasti di wilayah Sumatera
Bagian Selatan, kedua prasasti di wilayah
Sumatera Bagian Tengah, dan ketiga prasas-
ti di wilayah Sumatera Bagian Utara.

Di kawasan kepurbakalaan Padang
Lawas, prasasti-prasasti beraksara Paleo-
Kuno)

ditemukan di sekitar bangunan-bangunan

Sumatra  (Sumatra umumnya
biara atau candi atau reruntuhan struktur

bata. Dari hasil pembacaan, dapat diketahui
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bahwa prasasi-prasasti beraksara Paleo-
Sumatra (Sumatra Kuno) sebagian ada yang
menggunakan dua bahasa, seperti pada

prasasti-prasasti berikut ini:

3.1.1. Prasasti Gunung Tua (Lokanatha)
Prasasti ini berbahan perunggu dan di-
tuliskan pada bagian belakang lapik arca
Bhatara Lokanatha (Gambar 1). Tinggi Arca
keseluruhan 45,5cm, dan tinggi lapiknya 10
cm. Dilihat dari ikonografi arcanya menun-
jukkan bahwa prasasti ini memiliki
pengaruh Buddha Mahayana. Terdapat tiga
figur arca yang ketiganya diletakkan dalam
satu lapik berbentuk tiga buah balok yang
(Nasoichah, 2009:114-115).

Prasasti ini ditulis dengan menggunakan

menyatu

Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno), dan

di Kawasan Kepurbakalaan Padang Lawas, Sumatera Utara

menggunakan dua bahasa yaitu Bahasa
Sansekerta dan Bahasa Malayu.

Adapun alih aksara dan alih bahasa
Prasasti ini sebagai berikut (Setianingsih,

dkk, 2003:11-12):

Swasti  saka  warsatita 946
caitramasa, tithi tritiya sukla,
Sekrawara, tatkdala juru pandai
suryya barbwat bhatara
lokanatha, imanikusala mula ni
sarvva satva sadharanikrtva, anu
ttara yam samyayakram bodhau
parinamam yami (Gambar 2).

Selamat tahun Saka 946, bulan
Caitra, hari ketiga masa bulan
terang, hari jumat, ketika juru
pandai yang bernama Suryya
membuat (patung) Bhatara
Lokanatha, dari semua pekerja
yang baik dari segala pembuatan,

harapan saya bagi semua
kebijaksanaan yang tinggi dan
lengkap

Gambar 1. Replika Prasasti Gunung Tua (Koleksi Museum Negeri
Prov. Sumatera Utara) (Sumber: Balai Arkeologi Sumatera

utara, 2009)

Gambar 2. Bentuk aksara Prasasti Gunung Tua (Lokanatha) (Sumber: Utomo, 2007: 92)
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3.1.2. Prasasti Sitopayan 1

Prasasti Sitopayan 1 ditemukan pada re-
runtuhan  Biara  Sitopayan, di Desa
Sitopayan, Kecamatan Portibi, Kabupaten
Utara,

Prasasti ini kini disimpan di Museum Negeri

Padang Lawas Sumatera Utara.
Provinsi Sumatera Utara dengan nomor in-
ventaris 04.254 (Gambar 3). Prasasti ini ber-
bahan batu andesit, ditulis menggunakan
Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno),
berbahasa Melayu dan Batak (Nasoichah,
2012: 16). Penggunaan Bahasa Melayu ter-
lihat pada kata tatkala (ketika), babwat
(membuat), dan satap (satu atap/bangunan).
Penggunaan Bahasa Batak dapat dilihat pa-
da penggunaan kata bakas? (bagas) yang

berarti rumah (Gambar 4). Penggunaan dua

bahasa tersebut menunjukkan bahwa
masyarakat pendukungnya adalah masyara-
kat berpenutur dua bahasa (Nasoichah,
2012:21).
3) Prasasti Sitopayan 2

Sama dengan Prasasti Sitopayan 1,
Prasasti Sitopayan 2 juga ditemukan pada
reruntuhan Biara Sitopayan. Saat ini prasasti
tersebut disimpan di  Museum Negeri
Provinsi Sumatera Utara dengan nomor in-
ventaris 04.255 (Gambar 5). Prasasti terse-
but  berbahan batu ditulis
menggunakan  Aksara
(Sumatra Kuno), dan berbahasa Melayu
(Nasoichah, 2012:17) (Gambar 6).

Dari ketiga prasasti tersebut yaitu Prasasti

(Lokanatha),

andesit,

Paleo-Sumatra

Gunung  Tua Prasasti

Gambar 3. Prasasti Sitopayan 1 (Sumber: Balai
Arkeologi Sumatera utara, 2011)

oo,)mm N ol [vJ }'fg 0)-)

tatkala hang tahi si ranggit

m,mJJ;.) témc*zr?“ c’}(ga) amy)

kabayin pwa(nya?)wari babwat bakas

rJuw u?aUJ

brahala sétap

Terjemahan:

Ketika hang tahi si ranggit

kabayin pwa(nya?)wari membuat rumah

arca satu atap

Gambar 4. Alih aksara dan alih bahasa
(Sumber: Nasoichah, 2012: 17)
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Gambar 5. Prasasti Sitopayan 2 (Sumber: Balai
Arkeologi Sumatera utara, 2011)

ypy VN OC NRE LA
y C N2E) mmnr) G\Gx)M.lG)

@

Pu sapta hang buddhf sang imba hang .'anggar!ar la itu
OOo {“'luJ] Lem H gNre
% 9

babwat biyara (pa?)duka $d mahar&,'a

Terjemahan:

Pu sapta hang buddhi sang imba hang langgar ketika itu
membuat biara untuk paduka sri maharaja

Gambar 6. Alih aksara dan alih bahasa (Sumber: Nasoichah,

2012:18)

Sitopayan 1, dan Prasasti Sitopayan 2
menunjukkan adanya penggunaan beberapa
bahasa yaitu Bahasa Sansekerta, Bahasa Me-
layu, Bahasa  Batak/Angkola-

Mandailing. Penggunaan Bahasa Melayu

dan

hampir ditemukan di setiap penulisan
prasasti Hindu-Buddha di kawasan kepurba-
kalaan Padang Lawas. Ketiga prasasti terse-
but membuktikan bahwa masyarakat penutur
di kawasan kepurbakalaan Padang Lawas,
Sumatera Utara adalah masyarakat Melayu.
Adanya penggunaan Bahasa Sansekerta
yang merupakan bahasa Asing bagi
masyarakat di kawasan kepurbakalaan Pa-
dang Lawas menunjukkan bahwa pada awal
abad ke-10 Masehi, masyarakat di daerah
Gunung Tua sudah mendapatkan pengaruh

dari luar. Pengaruh ini dibawa langsung dari

sang penutur asing yang masuk ke wilayah
Gunung Tua atau dari Kedatuan Sriwijaya
yang juga merupakan pusat kegiatan Agama
Buddha. Kemungkinan lain adalah tokoh
surya (sang pandai) yang disebutkan dalam
Prasasti Gunung Tua (Lokanatha) tersebut
pergi dan belajar Bahasa Sansekerta ke
Sriwijaya atau merantau langsung ke India.
Terkait penggunaan Bahasa Melayu yang
ditemukan di beberapa prasasti tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat pendukung
kepurbakaan Hindu-Buddha di Kawasan
Kepurbakalaan Padang Lawas merupakan
masyarakat berpenutur Bahasa Melayu. Na-
mun demikian, dari penulisan Prasasti
Sitopayan 1 dengan ditemukannya kata /
bakas/ ‘rumah’ juga menunjukkan bahwa

terdapat masyarakat berpenutur bahasa lain
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yaitu Bahasa Batak/Angkola Mandailing
yang tinggal di wilayah tersebut. Bukti lain
adanya penggunaan Bahasa Batak/Angkola-
ditulis

Paleo-Sumatra

Mandailing  namun
Aksara

(Sumatra Kuno) juga terlihat pada penulisan

dengan
menggunakan

Prasasti Bahagas.
4) Prasasti Bahagas

Prasasti ini ditemukan di Desa Binanga,
Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten
Padang Lawas, Sumatera Utara (Gambar 7).
Prasasti ini dijadikan sebagai batu nisan
(bagian kepala) pada sebuah makam kuno
milik Sutan Bangun Hasibuan (pendiri kam-
pung tersebut). Tidak jauh dari lokasi
makam terdapat Bagas Godang Binanga
yang tidak difungsikan lagi oleh pemiliknya.
(Nasoichah dkk, 2018:29-30).

Prasasti ini berbahan batu andesit yang

memiliki tinggi 55 cm, lebar 30 cm, dan te-

bal 16 cm. Pada satu bagian sisinya terdapat
tulisan dengan menggunakan Aksara Paleo-
Sumatra (Sumatra Kuno) yang berbunyi
bahagas (Gambar 8). Kata bahagas atau ba-
gas dalam masyarakat Batak berarti rumah
(bangunan). Prasasti ini dulunya ditemukan
di jalan. Menurut masyarakat setempat
prasasti ini dianggap sebagai batu nisan,
oleh sebab itu diletakkan kembali pada
makam namun dengan posisi miring 90°
(Nasoichah, 2018:29-30).

3.2. Prasasti Beraksara Batak

Dugaan adanya dua etnis masyarakat
yang tinggal di kawasan kepurbakalaan Pa-
dang Lawas ini menunjukkan adanya hub-
ungan yang baik di antara keduanya.
Penggunaan dua bahasa mencerminkan ben-
tuk keberagaman yang telah tercipta sejak

dahulu kala (abad 11-14 Masehi) di kawasan

Gambar 7. Prasasti Bahdgas (Sumber: Balai
Arkeologi Sumatera Utara, 2018)
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Gambar 8. Prasasti Bahagas (Sumber: Balai
Arkeologi Sumatera Utara, 2018)

tersebut. Bukti bahwa masyarakat etnis Ba-
tak/Angkola-Mandailing ada sejak dulu,
terlihat pada beberapa penulisan prasasti
berbahan batu yang menggunakan aksara
Batak/Angkola-Mandailing.

Berbeda dengan prasasti-prasasti beraksara

dan Bahasa

Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) yang ban-

yak ditemukan di sekitar bangunan-
bangunan biara, prasasti-prasasti beraksara
dan berbahasa Batak/Angkola-Mandailing
ini justru ditemukan pada area-area makam
kuno Batak, tepatnya berfungsi sebagai batu
nisan atau penanda makam tersebut. Be-
berapa makam tersebut umumnya berupa
gundukan tanah yang pinggirnya dibatasi
batu-batu pipih. Adapun prasasti-prasasti
batu tersebut di antaranya:
a. Prasasti Sutan Nasinok Harahap
Prasasti ini terletak di salah satu gun-

dukan makam tepatnya di makam Sutan Na-

sinok Harahap tepatnya di sisi timur
(bagian) tengah (Gambar 9). Prasasti ini di-
tulis menggunakan Aksara Batak dan ber-
bunyi Sutan Nasinok Harahap. Prasasti ini
dipahatkan pada sebuah batu pipih dengan
dua hiasan burung berhadapan dan saling
mematuk sesuatu yang berbentuk bulat. Pa-
da bagian atas terdapat hiasan sulur serta
hiasan segitiga (bindu). Prasasti ini mem-
iliki tinggi 75 cm. (Nasoichah, 2017:58).
b. Prasasti Raja Soritaon

Prasasti ini berlokasi di Desa Padang Bu-
jur, Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabu-
paten Padang Lawas Utara, Sumatera Utara
(Gambar 10). Prasasti ini dipahatkan pada
sebuah batu di makam Batak kuno dengan
menggunakan Aksara Batak. Dari hasil
bacaan, dikatakan bahwa prasasti ini berna-
ma Prasasti Raja Soritaon (Nasoichah, dkk.

2016:20-21). Prasasti ini diletakkan di sisi

DS~

Gambar 9. Prasasti Sutan Nasinok Harahap (Sumber: Balai Arkeologi Sumatera Utara, 2016)
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timur makam dan terdapat hiasan gambar
cicak. Prasasti ini memiliki ukuran 100 cm x
90 cm dan tebal 10 cm. Dari keletakannya,
menunjukkan bahwa prasasti tersebut
kemungkinan pernah dicabut dan kemudian
suatu saat ditempatkan kembali namun
dengan posisi yang salah. Dapat dikatakan
bahwa orang yang menempatkannya kemba-
li kurang mengerti Aksara Batak sehingga
ditempatkan ~ dengan

(Nasoichah, 2017:50-51).

Prasasti ini berjumlah 9 baris dan ditulis

posisi  miring

dari kiri ke kanan. Prasasti ini sudah pernah
dibaca sebelumnya lalu diterbitkan dalam
Berita Penelitian Arkeologi No. 10 (2003).
Kemudian dilakukan pembacaan ulang dan
terdapat perbedaan dalam mengalih aksara
dan mengalih bahasakan. Adapun isi dari
prasasti tersebut sebagai berikut (Nasoichah,
2017: 51):

l.raja sori

2. taon ma

3. n pung na ton

4. i ma halak namora na

5. di padang bujur ha to(?)2

6. bang ho 3 mo pa na pa

7. pa ngi gad da nga ra
8. a nge a ma

9. nama

Terjemahan:

1. raja sori

2. taaon inilah

3. yang pertama kali datang

4. dialah orang kaya

5. di padang bujur

6. raja kampung/yang dituakan dialah yang
dapat berbicara

7.memutuskan/menetapkan segala persoalan

c. Prasasti Tuat Sohatembalon Siregar
(Batu Gana 2)

Prasasti ini berlokasi di Desa Batu Gana,
Kecamatan Padang Bolak Julu, Kabupaten
Utara,
(Gambar 11). Prasasti ini dipahatkan pada

Padang Lawas Sumatera Utara
sebuah batu dan dijadikan nisan pada
makam Batak kuno yang berupa tanah gun-
dukan dengan batu-batu pipih dipinggirnya.
Menurut informasi dari penduduk, makam

kuno tersebut adalah makam Tuat Sohatem-

(W7
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Gambar 10. Prasasti Raja Soritaon (Dok. Balai Arkeologi Sumatera Utara, 2016)
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balon Siregar (orang yang membuka Desa
Batu Gana). Prasasti tersebut dipahatkan
menggunakan Aksara Batak dan Bahasa Ba-
tak. Dalam Berita Penelitian Arkeologi No.
10 (2003) prasasti ini dinamakan Prasasti
Batu Gana 2.

Makam-makam Batak kuno lainnya
masih juga ditemukan di kawasan kepurba-
kalaan Padang Lawas, seperti makam Lobu
Tua. Menurut informasi penduduk setempat
masih banyak lagi makam-makam Batak
kuno lainnya yang berupa tanah-tanah gun-
dukan dengan batu-batu pipih sebagai pem-
batasnya. Beberapa ahli mengatakan bahwa
beberapa makam kuno tersebut memiliki
masa relatif sekitar abad 16-17 Masehi. Hal
ini didukung dengan hasil ekskavasi yang
dilakukan oleh Balai Arkeologi Sumatera
Utara tahun 2019 pada /obu (kampung kuno
yang sudah tidak dihuni lagi) di dekat kom-
pleks makam Sutan Nasinok Harahap. Dari
hasil penelitian menunjukkan adanya indi-
kasi masa yang lebih tua. Dari hasil rekapi-
tulasi temuan keramik sebagian besar
berkisar masa abad 16-17 Masehi. Namun
beberapa keramik yang ditemukan juga

memiliki masa pada abad 14, 15 dan 16

di Kawasan Kepurbakalaan Padang Lawas, Sumatera Utara

Masehi yaitu masa Yuan, Ming, dan Thaisa-
wankhalok. Keberadaan masyarakat Batak
sejak abad 14 Masehi juga diungkapkan
oleh Uli Kozok (2014) berdasarkan inter-
pretasi tiga prasasti beraksara Batak yaitu
Prasasti Candi Manggis, Prasasti Raja So-
ritaon dan Prasasti Muara Takus yang
semuanya ditulis menggunakan Aksara Ba-
tak  (Kozok, 2014:281-282).

demikian hal tersebut masih berupa asumsi

Namun

sedangkan bukti-bukti yang menguatkan
bahwa penggunaan Aksara Batak sudah ada
sejak 14 Masehi masih sangat lemah.

Dari sisi penggunaan aksara, munculnya
Aksara Batak di kawasan kepurbakalaan Pa-
dang Lawas masih dipertanyakan, apakah
muncul pada masa kemudian ataukah mun-
cul dalam waktu bersamaan dengan muncul-
nya penggunaan Aksara Paleo-Sumatra
(Sumatra Kuno) di wilayah tersebut. Hal ini
sangat sulit untuk dijawab dikarenakan pada
Batak tidak

ditemukan adanya angka tahun. Satu asumsi

prasasti-prasasti  beraksara
yang menguatkan bahwa Aksara Batak mun-
cul pada masa kemudian adalah dari hasil
ekskavasi pada lobu di dekat kompleks
makam Sutan Nasinok Harahap yang mana

Gambar 11. Prasasti Tuat Sohatembalon Siregar (Sumber: Balai Arkeologi Medan, 2016)

a .‘ 2 B
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dari hasil analisis sebagian besar temuan
memiliki kurun waktu pada abad 16-17
Masehi.
dapat dipastikan bahwa penggunaan Bahasa

Sedangkan dari sisi bahasanya,

Batak telah ada bersamaan dengan dengan
adanya penggunaan Bahasa Melayu dan
Sansekerta di wilayah tersebut (abad 11-14
Masehi) yang secara paleografis ditemukan
pada prasasti-prasasti beraksara Paleo-
Sumatra (Sumatra Kuno).

Munculnya dua ragam bentuk Aksara
Pasca-Palawa di kawasan kepurbakalaan
Padang Lawas yang berupa Aksara Paleo-
Sumatra (Sumatra Kuno) dan Aksara Batak
ini meskipun tidak dalam kurun waktu yang
sama, namun hal ini pada akhirnya
memunculkan adanya bentuk keberagaman
aksara di kawasan kepurbakalaan Padang
Lawas tersebut. Penggunaan Aksara Paleo-
Sumatra (Sumatra Kuno) memiliki masyara-
kat pendukung beragama Buddha karena
sebagian besar prasasti-prasasti tersebut
ditemukan di area biara/percandian se-
dangkan penggunaan Aksara Batak justru
ditemukan pada area makam Batak kuno
yang pada waktu itu masyarakatnya justru
masih menganut kepercayaan roh leluhur
atau masyarakat Batak/ Angkola-Mandailing
menyebutnya dengan kepercayaan sipele-
begu. Namun demikian satu kesamaan dari
kedua aksara tersebut adalah Aksara Batak
secara paleografis memiliki bentuk yang
hampir mirip dengan Aksara Paleo-Sumatra
(Sumatra Kuno) begitu juga dengan cara
yang
Aksara Batak tidak lagi mengenal bentuk

pembacaannya, membedakannya

pasangan seperti halnya Aksara Paleo-

Sumatra (Sumatra Kuno).

12

Munculnya penggunaan Aksara Batak
yang secara konsep mirip dengan Aksara
Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) ini juga
menunjukkan bahwa masyarakat Batak/
Angkola-Mandailing dulunya merupakan
masyarakat yang juga mendapat pengaruh
budaya Hindu-Buddha yang dibawa dari In-
dia yang kemudian berkembang di kawasan
kepurbakalaan Padang Lawas. Menurut Mu-
nandar (2009:35), terdapat tiga hal baru
yang berasal dari kebudayaan India yang
ketiganya diasumsikan belum pernah sebe-
lumnya dikenal di Nusantara termasuk juga
masyarakat Batak/Angkola-Mandailing ini,
di antaranya Aksara Palawa, Agama Hindu-
Buddha, serta sistem kalender. Ketiga hal
tersebut akhirnya muncul dan berkembang
di kawasan kepurbakalaan Padang Lawas.
Kemudian dengan berjalannya waktu
masyarakat etnis Batak/Angkola Mandailing
bertindak
pengaruh budaya India tersebut yaitu dengan
bentuk Aksara Paleo-

Sumatra (Sumatra Kuno) ini sehingga mun-

secara aktif dalam proses

mengakulturasi

cul varian baru yang disebut dengan Aksara
Batak.

4. Simpulan

Dilihat dari hasil temuan-temuan prasasti
di kawasan kepurbakalaan Padang Lawas,
Utara

penggunaan bahasanya, selain dihuni oleh

Sumatera khususnya  dalam
masyarakat Melayu juga terdapat eksistensi
masyarakat lokal lain yaitu masyarakat be-
retnis Batak/Angkola-Mandailing. Terdapat-
nya penggunaan dua bentuk aksara yaitu
Aksara Paleo-Sumatra (Sumatra Kuno) dan

Aksara Batak meskipun muncul tidak dalam
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kurun waktu yang sama juga akhirnya
menunjukkan adanya keberagaman bentuk
aksara di kawasan kepurbakalaan Padang
Lawas tersebut.

Diharapkan penelitian terkait aksara-
aksara kuno terus dikembangkan karena
didalamnya banyak informasi yang bisa
didapatkan terkait budaya masa lalu Nusan-
tara. Adanya beragam bentuk-bentuk aksara
di Nusantara ini khususnya yang ada di ka-
wasan kepurbakalaan Padang Lawas, Su-
matera Utara diharapkan dapat menambah

khasanah kebhinnekaan di Nusantara.
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